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RINGKASAN 
 

Parameter pengembangan suatu wilayah dapat dilihat dari sarana dan prasarana Jalan raya 

yang memadai, proyek terbesar di Indonesia adalah konstruksi Jalan raya sudah 

terfasilitasi. Penelitian bertujuan untuk melihat jenis-jenis kondisi ruas Jalan yang rusak di 

Karya Wiguna Desa Tegalgondo Kecamatan Karangploso Kab. Ma1ang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Untuk pengumpulan data menggunakan primer yang 

didapati dengan melakukan sendiri dilapangan, dan data sekunder yang dapat diambil dari 

pihak lain atau dalam hal ini instansi. Menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa perkerasan lentur di Jalan karya wiguna, yaitu Segmen 

satu berlubang, dan retak-retak, Segmen dua kerusakan tekstur permukaan Jalan, Segmen 

tiga kerusakan di pinggir perkerasan Jalan dan saringan diperoleh nilai rata-rata segmen 

satu = 2.490, segmen dua = 2.160, dan segmen tiga = 2.160. Sesuai AASHTO jika nila rata-

rata CBR kurang PI (2.32 < PI) maka termasuk  karakteristik tanah lanau sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kondisi tanah dasar Buruk. 

Kata kunci: Kondisi Tanah, Kerusakan Perkerasan Lentur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ja1an ialah tempat melintas kendaraan yang ada darat, jalur sesuatu prasarana 

transportasi yang meliputi seluruh bagian jalur tercantum bangunan aksesoris serta 

peralatan yang diperuntukkan untuk kemudian lintas yang terletak permukaan tanah 

serta/ ataupun air. (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006). Jalan raya adalah 

jalur darat yang dibuat oleh manusia di permukaan bumi ukuran dan bentuknya, 

jenis konstruksi dan ukurannya dapat dimanfaatkan agar bisa dilintasi oleh hewan, 

orang dan transportasi lainnya agar bisa mempermudah dan mempercepat 

(Clarkson H.Oglesby,1999). 

Berkembangnya suatu wilayah tergantung prasarana Jalan. Jalan yang bagus 

masih menjadi konstruksi besar di Negara Indonesia. Dari beberapa titik wilayah 

melihat masih ada Jalan yang sangat memprihatinkan perlunya pembaruan Jalan 

secara intensif, Sa1ah satunya adalah Jalan Tirto Sentono Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. Ruas Jalan Tirto Sentono mengalami kerusakan akibat kondisi 

tanah dasar yang tidak kuat menahan beban kendaraan yang melewatinya. 

Konstruksi keras 1entur (flexible pavement) ialah keras membutuhkan aspa1  

selaku untuk bahan perekat adapun lapisannya menggunakan taburan lalu lintas ke 

dasar tanah. Lapisan  ini mempunyai fungsi untuk memperoleh sedikit beban lalu 

lintas dan menabur lapisan bawahannya, sehingga dorongan beban yang diperoleh 

lebih kecil daripada lapisan tanah dipermukaan (Sukirman, 2010). 



 

 

 
 

Kondisi Jalan Kabupaten Malang dari dampak renovasi pembangunan 

sehingga menimbulkan kemacetan di Kabupaten Malang, seiring dengan 

berkembangnya Kabupaten Malang yang maju. Ada 6 planning yang akan 

dilakukan oleh pemerintah  ialah : planning rincian Ma1ang bagian Utara, Ma1ang 

sebelah Timur Laut, Malang bagian Timur, Ma1ang bagian Tenggara, Malang 

bagian Barat, dan Ma1ang bagian Tengah. Sebagai alat penunjang agar terbentuk 

rencana detail, pemerintah juga harus memperhatikan perekonomian dan sosial 

budaya.  

Besar harapan pemerintah setiap wilayah menjadi pusat kota. Tujuan ini 

tiada lain hanya ingin mengimbangi dan penyesuaian tempat tinggal masyarakat. 

Perkembangan wilayah bukan milik personalia melainkan sudah urusan publik. 

Maraknya pembangunan ruko yang tidak menyediakan tempat parkir untuk 

konsumen. Ada 3 pekerjaan yang meningkatkan ketertarikan bagi pengunjung. 

Konsekuensi membangun menimbulkan kemacetan dan kurangnya resapan air ke 

tanah. Tidak ada arus Jalan yang bisa dilewati dikarenakan hanya satu arah dengan 

Jalan kabupaten. Sehingga kemacetan tak terhindar di setiap jalan. 

Penyebab pertama macetnya Kabupaten Ma1ang adalah banyaknya 

kuantitas transportasi sehingga tidak bisa mengimbangi dengan Jalan raya. 

Semenjak 2013 ada sebanyak “1.700–1.800 unit/bu1an jumlah” motor yang sudah 

terjual di wilayah Kota Malang. Bilamana  Jumlah penjualan 1 bulan dikalikan 1 

Tahun, kurang lebih ada sebanyak  20.400 unit/per tahun motor yang sudah terjual. 

Adapun kendaraan roda 4 yang terjual selama 1 bulan hampir mencapai 7.000 unit. 

Kita tidak bisa membayangkan banyaknya  kendaraan yang beroperasi di Jalan 



 

 

 
 

raya, tanpa ada pelebaran Jalan. Perlunya pemerintah memberi kebijakan 

pengurangan kuantitas penjualan kendaraan roda 2 maupun roda 4. 

Macetnya jalan sangat merugikan masyarakat baik dari sisi biaya, waktu dan 

lingkungan. Dari segi waktu kemacetan bisa memperlambat semua aktivitas 

pekerjaan dan sekolah. Dampak macet menimbulkan pemborosan pada bensin. 

Dampaknya juga bisa mengakibatkan polusi udara akan semakin meningkat dan 

dampaknya juga sangat mencemarkan lingkungan sekitar. Masyarakat menjadi 

tidak nyaman baik dari polusi maupun dari suara kendaraan. 

Kondisi Jalan di Karya Wiguna Desa Tegalgondo Kecamatan Karang P1oso 

Kabupaten Malang, mengalami kerusakan yaitu kerusakan perkerasan lentur 

sehingga terjadi kemacetan, akibat penyebab kerusakan pada perkerasan lentur 

terjadi karena kondisi tanah yang tidak kuat, dan air hujan. Jenis-jenis kerusakan 

Jalan di daerah Karya Wiguna yaitu retak, rusak pinggir, rusak permukaan Jalan 

(perkerasan lentur), dan lubang. 

UU Jalan Raya No.38/2014 tentang Jalan Raya sebagai sarana darat yang 

melingkupi bagian Jalan, beberapa bangunan yang melengkapi beberapa 

perlengkapan  diantaranya pengalokasian lalu lintas. Dalam perencanaan Jalan, kuat 

dan tidaknya didukung dari permukaan tanah dasar yang sangat berpengaruh 

terhadap ketebalan perkerasan, tingginya permukaan tanah, semakin tebal pula 

perkerasan yang dibutuhkan semakin tipis pula untuk menahan aktivitas beban lalu-

lintas, (Hedarsi, 2000). Dalam UUD pasal 29 menyatakan bahwa pembuatan sarana 

Jalan umum dapat dirincikan: “Jalan nasional, provinsi, kabupaten dan desa.” 

 



 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan Jalan yang terjadi pada ruas Jalan Karya Wiguna 

Desa Tegalgondo Kecamatan Karang P1oso Kabupaten Ma1ang? 

2. Bagaimana kondisi tanah pada ruas Jalan Karya Wiguna Desa Tegalgondo 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

3. Berapakah daya dukung tanah pada ruas Jalan Karya Wiguna Desa Tegalgondo 

Kecamatan Karang P1oso Kabupaten Ma1ang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tidak menghitung drainase di Jalan Karya Wiguna Desa Tegalgondo 

Kecamatan Karang P1oso Kabupaten Ma1ang. 

2.  Tidak perlu menjumlahkan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi ruas setiap Jalan Karya 

Wiguna Desa Tegalgondo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui pengaruh kondisi tanah pada ruas Jalan Karya Wiguna Desa 

Tegalgondo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

3. Mengetahui daya dukung tanah untuk 1 menganalisis perkerasan yang ideal 

pada ruas Jalan Karya Wiguna Desa Tegalgondo Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang. 

 

 



 

 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui penyebab dari kerusakan perkerasan lentur di Jalan 

Karya Wiguna Desa Tegalgondo Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang. 

2. Cara mengatasi kerusakan perkerasan lentur di Jalan Karya Wiguna Desa 

Tegalgondo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
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